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Albverndulsllah, buke Catatan Ringan Alumni Sosek IPB Lintas Angkatan
ini akhimya dapar tersclesaikan pada wakwunys, Buku ini disusun untuk
menvambut dan  memeriahkan Reuni Akbar dan Samschan Alumni
Ringan ini Alumni Jurusan Sosial-Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian
Insitut Pertanian Bogor (Sosek IPB) pada ranggal 5-6 Agustus di Kampus
Baranangsiang IPB. Buku ini merupakan kristalisasi pemikiran para Alumni
Sosek [PB dari angkatan senior sampai dengan angkatan junior yang selama
ini hanya muncul saru-dua letupan secara sporadis pada diskusi di Whats App
Group Sosek Reborn, khususnya menjelang dan sepanjang bulan Ramadan.
Istilah Sosck Reborn ini scbenamya welah merupakan branding yang cukup
inovatif yang lahir dari semangat besar untuk kembali menghidupkan nilai-
nilai ke-sosck-an (Sosek Vialues) yang amat dirasakan manfaatnya olch para
Alumni Sesck IPB, pelaku sejarah yang berkiprah di segenap bidang, dan
profesi di dunia usaha, birokrasi, akademik, serta penggerak atan pengembang
masyarakat.

Berhubung diskusi melalui media sosial icu sangar intensif, saya memprovokasi
para senior dan junior Alumni Sosck untuk menuliskan gagasan, obsesi,
testimoni, inspirasi, dan lain-lain yang dirasakan dapar bermanfaar bagi
khalayak, tidak hanya kalangan internal Alumni Sosek 1PB. Alhamdulillab,
gagasan bersambur dan sangat banyak alumni yang tiba-tiba amat bersemangat
untuk menuliskan gagasannys dalam bentuk Catatan Ringan yang mengali
santal, tidak terlalu ilmish, tetapi sarar makna, dan inspirasi bagi khalayak.
Saya memberanikan menjadi sukarelawan (volunteer) untuk mengumpulkan,
menagih, mengingatkan, kemudian membaca semua tulisan secara veli,
mengolah, menyunting, merangkum, menyelia, serta menyusun kembali
tulisan terschut menjadi suaru buku dengan tetap menjaga alur argumen lancar
mengalir dengan sistematika yang tidak membosankan, Walaupun tulisan dari




para Alumni Sosek [PB it merupakan Cataran Ringan, tetapi substansi yang
terkandung di dalamnya sebenarnya tidaklah ringan, tetapi suatu pemikiran
serius yang seharusnya mampu menjadi titik balik bagi kemajuan pertanian
Indonesia, atau lebih khusus bagi pendidikan tinggi vang mendalami dan
mengembangkan dimensi sosial ckonomi pertanian Indonesia,

Sistemarika Buku Caratan Ringan terdiri aras riga bagian, yaitu (1) nilai-nilai
ke-sosek-an, (2) inspirasi ilmu-ilmu sosek, dan (3) pertanian indonesia. Setiap
bagian terdiri atas 15 tulisan yang ddak secara sengaja diatur berdasarkan
volume, tetapi berdasarkan substansi yang terkandung dalam tulisan. Jika
para pembaca ingin paham tentang nilai-nilai ke-sosek-an, semua twlisan pada
Bagian Pertama berisi pemildran nilai-nilal ke-sosek-an yang perlu dihidupkan
kembali di masa datang. Dengan gaya yang jenaka dan apa adanya, para
kontributor buku ini sangat baik menampilkan nilai-nilai serta semangat
Sosck yang perdu dilahirkan kembali (reborn). Pars Alumni Sosck IPB ini
merasa memiliki bl.'l kuar bahwa nilai-nilai yang dlpmuldi :dnma kuliah di
SHFT . S——— i tidak
angsung bagi alumni sendiei dan bagi bangsa Indonesia.

Bagian Kedua berisi entang berbagai macam cerita inspiratif dari para
alumni, baik berupa pengalaman maupun interaksi langsung dengan segenap
lapisan masyarakat atau yang sering disebur sebagai “universitas kehidupan”™,
Penghargaan masyarakar kepada Alamni Sosek IPB tentu tidak ditentukan
dari berapa gelar dan profesi yang telah diperoleh alumni, tesapi dari kiprah
dan konrribusi alumni dalam kehidupan kemasyarakaran, Jangan dikira bahwa
Alumni Sosck [PB yang selama ini berkarier di luar sekror pertanian ridak
memberikan manfaar kepada sckeor pertanian. Mercka telah menghidupkan
sckror-sckror vital dalam perekonomian Indonesia, seperti sckror industri dan

jasa yang pasti secara makro memengaruhi perjalanan scktor pertanian it
sendiri.

Baglan Ketiga adalah kumpulan pemikiran wentang persanian Indonesia
dari berbagal sudut pandang, mulai dasi perspektif makro, ekonomi mikro,
dimensi perminuan, sudut pandang sosivlogi, perubahan iklim, ketahanan
pangan, dan scbagainya, Terus terang, substansi pada bagian ini tidak terlalu
ringan, tetapi tetap disajikan dengan cam pop agar kebih mudah dipahami
dan mampu menjadi basis perubahan kebijakan yang lebih baik ke depan,
Tanpa mengurangi atau mengubah makna yang signifikan, dara, tabel, grafik,




dan gambar sengaja tidak dicampilkan agar substansi dapar lebih ringan
tersampaikan kepada pembaca, sekaligns mengilhami penclitian baru arau
kajian mendatang ynw lebih rerukur dan terverifikasi,

Sebagai editor, saya an terima kasih kepada semua penulis yang
welih menyumbangkan artikel untuk memberd warna dan makna hidup
buku inl. Semoga kita dapar bekerja sama lagi pada kesempatan bertkutnya.
Ucapan terima kasih terhingga pantas diberikan kepada Mas Ariet Daryanto,
Dircktur Program Pascasarjana Manajemen dan Bisnis, Sckolah Bisnis 7B
(SB-1PB) danMas Bayu Krisnamurthi, Kerua Umum Perhimpunan Ekonomi

fan Indonesia (PERHEPI) yang membantu membiayai penerbitan

inl. Terima kasih layak pula disampaikan kepada Penerbic (PB Press
yang berkenan menerbitkannya. Saran dan kritik amat diharapkan untuk
perbalkan.

Bintaro lays, 12 Juli 2016
Editor,

Bustanul Arifin
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Fakma tentang kenaikan angka kemiskinan dan angka pengangguran dalam
setabun terakhir sebenarnya tidak terlalu mengejutkan. Ketika pembangunan
pertanian hanya diterjemahkan menjadi akeivitas rutin dan administeacif,
bahkan cenderung berorientasi pada peningkatan produksi komoditas serta
mengejar target politis, seperti swasembada padi, jagung, dan kedelai (pajale)
maks esensi dari strategi pembangunan nyaris kehilangan makna. Kerika
pembangunan ckonomi—yang pada hakikamnya adalah proses transformasi
yang bersifar strukrural dan memberdayakan pelaku ekonomi—dizafsirkan
sebagai sesuatu yang mekanistis, peningkatan kesejahteraan masyarakar terasa
sermakin jauh. Dan, ketka desentralisasi ckonomi dan otonomi daerah belum
mampu mencricmahkan strategi besar pembangunan nasional, hasilnya
adalah ketimpangan pendapatan,

Banyak pejabat  pemerintah  sakan tementak  setelah  Bank Dunia
mengeluarkan hasil analisis dari data BPS rentang Indeks Gini yang mencapai
0.41 dibandingkan ketika para analis dan lembaga domestik yang relah lama
memperingatkannya, Implikasinya, pemerintah wajib mereorientasi stravegi
pembangunan pertanian dan ekonomi umumnya, tanpa harus menunggu
starus kualitas sumber daya manusia semakin memburuk.

Perjalanan pertanian Indonesia dalam dimensi sostal-ckonomi selalu menarik
untuk dijadikan bahan kajian dan perenungan karena sekeor pertanian
dalam arti luas masih menjadi sumber utama pangan di Indonesia. Serpihan-
serpihan  persoalan yang menghiasl perjalanan  pembangunan pertanian
benar-benar tidak dapar dipisahkan dari penguasaan, visi pembangunan, dan
kompetensi teknis yang dimiliki pars pejabat, pelaku usaha, akademisi, serea
masyarakar madani. Fenomena penting tentang kemiskinan, pengangguran,
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serta keuimpangan pendapatan scharusnya dapat dijadikan landasan untuk
melakukan reorientasi atau reposisi dani kebijakan pembangunan pertanian
dan pembangunan ekonomi secara lebih Juas.

Ll

Pertama, peningkaran angka kemiskinan dan angka pengangguran. Strategi
pembangunan pertanian dianggap anomali apabila tidak mampu mengentaskan
masyarakat darl kemiskinan dan menciptakan lapangan kerja bary, Liveratur
klastk ekonomi pembangunan versi John Mellor dan Bruce Johnston cukup
vakin bahwa pembangunan pertanian yang efckef mampu menghasilkan
pengganda pendapatan sera lapangan kerja. Anomali itu ditunjuldan oleh
jumlsh penduduk miskin per September 2015 yang meningkat jadi 28,51
juta jiwa (11,13 persen) dari 27,73 juta (10,96 persen) pada September 2014,
Angka kemiskinan di pedesaan yang sebagian besar bekerja di pertanian, jugs
meningkat menjadi 17.89 jura jiwa pada 2015 (62,7 persen dari total orang
miskin) dari 17,73 jua jiwa (62,6 persen) pada 2014,

Jumlah penduduk bekerja pada Agustus 2015 rercatac 1148 juta orang atau
93,8 persen dari jumlah angkaran kerja, 122,4 juta orang. Angha icu bertambah
190.000 orang dibandingkan jumlah penduduk bekerja pada Agustus 2014
sebesar 114,6 juta orang ataw 94,1 persen dari jumlah angkatan kerja 121,4
jutt orang, Artinya, jumlah penganggur di Indonesia pada 2015 tercacar 7,56
juta orang atau 6,2 persen, meningkat 320.000 orang, dari jumlah penganggur
pada 2014 yang tercatar 7,24 juta orang atau 5,9 persen dari toral angkatan
kerja. Pekerja di sektor perranian menurun dari 38,97 juta orang (34 persen
dari total pekerja) pada 2014 jadi 37,75 juta orang atau (32,9 persen) pada
2015, Pekerja di sektor industri juga sedikit menurun, dari 15,26 juea (13,31
persen) pada 2014 menjadi 15,25 juca (13,28 persen) pada 2015. Maknanya,
pekerja di sekror jasa meninghkar dari 60,4 juta orang (52,7 persen) menjadi
61,8 juta (53,8 persen) pada 2015,

Teori dasar wransformasi strukiural dalam suate pembangunan ckonomi
menyebutkan, makin maju suatu bangsa, pangsa tenaga kerja di sckeor
pertanian pasel menurun, Namun, penuranan pangsa tenaga kesja pertanian
di Indonesia jauh lebibh lambar dibandingkan penurunan pangsa produk
domestik bruto pertanian yang kini 14,6 persen.




Reorientasi  kebijakan vang  diperlukan adalah  mengintegrasikan
pembangunan pertanian wajib dengan pembangunan pedesaan. Beberapa
opsi, misalnya fokus pada penciptaan lapangan kerja pedesaan di luar usaha
tani, Pembagian pupuk, benib, dan traktor gratis bagi petani terlihar populis
dalam jangka pendek. tecapi dapat mengganggu logika insentif ckonomi
dan kewirsusahaan petani jika membuat ketergantungan akut pada baneuan
pemerintah,

Pembagian sarana pertanian itu akan lebih membawa dampak horizontal yang
keterampilan serts memberdayakan pemuda desa. Kementerian Perranian
perlu lebih sering bekerja sama dalam pembangunan pedesaan ini dengan
Kementerian Desa, Pembangunan Diaerah Tertinggal. dan Transmigrasi.

Kedua, peningkatan ketimpangan pendapatan. Memburuknya anghka
kemiskinan dan pengangguran satu tahun terakhir tak dapat dilepaskan dari
melebarnya ketimpangan pendapatan, terutama sejak otonomi daerah. Indeks
Ginl kini mencapai 0,41 atau mengalami peningkatan || poin dari 0,30 pada
2000 atmu sebelum era oonomi daerah. Anomali serategl pembangunan seakan
terkonfirmasi bahwa upaya mendekatkan pelayanan publik kepada warganya
melalui desentralisasi eckonomi tak seria membawa dampak pemerataan
pendapatan. Siapa pun yang jadi pemimpin akan sulit menanggulang
ketimpangan pendapatan ini jika orientasi kebijakan hanva bervisi jangka
pendek dan ridak berupaya melakukan pembenahan secara struktural.

Tidak terdalu mengherankan jika perrumbuhan pertanian hanya 3,21 persen
pada triwulan 111-2015, jauh lebih rendah daripada kinesja perrumbuhan
chonomi makro 4,73 persen. Dalam hal distribusi kepemilikan aset, petani
pangan vang berlahan sempic (0,5 hektare atau kurang) kini mencapai 55
persen, Governansi yang buruk dalam pengelolaan subsidi pupuk juga
membuka peluang terjadinya ketidakmerataan akses pada fakror produksi
pertanian yang lain. Sekitar 65 persen petani miskin menerima 3 persen
subsidi pupuk, tetapi | persen petani kaya menikmati 70 persen subsidi.

Reorientasi kebijakan pembangunan pertanian untuk mengurangi persoalan
ketimpangan pendapatan perlu fokus pada empat hal berikut. Pertama,
peningkaran  kualitas perrumbuban  ckonomi, mengentaskan  masyarakat
dari kemiskinan, dan menciptakan lapangan ketja baru. Kedua, lebih serius
pada perbaikan distribusi kepemilikan aset dan lahan pertanian. Jika perlu,




mengembangkan skema kemitraan yang saling menguntungkan, Keriga,
pembenahan identifikasi petani yang akan memperoleh akses reshadap fakeor
produksi dan sumber daya pertanian. Keempat, pemantavan berjenjang
terhadap kebijakan subsidi dan bantuan pemerinth tddak hanya untuk
keperuan administranf, terapi juga untuk tujuan strategis yang lebih
berjangka panjang,

Kontribusi Substantif Buku

Buku catatan ringan dari segenap Alumni Sosial-Ekonomi Pertanian Institut
Pertanian Bogor (Sosck IPB) untuk memberikan koneribusi substantif yang
berharga, dan memberikan inspirasi bagi internal Alumni Sosck 1PB, bagi
institusi IPB, serta bagi bangsa Indonesia secara umum. Catatan Ringan
dari, eleh, dan untuk Sosek —schingga sering disebut Sosek Caring— yang
werangkum dalam buku ini, sebenarnya tidak dapar dianggap ringan karena
secara serius memetakan berbagal hal yang sangat penting dalam tiga bagian

Bagian Pertama berisi tentang nilai-nilai ke-sosek-an (Sosek safues) yang
masih dihargai dan dijunjung tinggi oleh scbagian besar Alumai Sosek, baik
yang belerja di dunia akademisi, praktisi kehidupan, maupun bidang lain
yang masih secara langsung dan cidak langsung berhubungan dengan dunia
pertanian, Pada bagian pertama ini terjadi “dialog” yang sangat produkaf,
khususnya dari alumni yang berkiprah di luar IPB dengan alumni yang
masth berhubungan langsung dan tidak langsung dengan IPB. Sebagaimana
diketahui, kini 1PB ridak lagi memiliki Jurusan Sosial-Ekonomi Pertanian
schingga Sosck telah disebur sebagai Almarhum. Sementara itu, Fakuleas
Ekonomi dan Manajemen (FEM) dan Fakultas Ekologi Manusia (FEMA)
yang dianggap sebagai anak kandung Sosck, belum mampu menggantikan
chsistensi dan kiprah Sosek pada masa lalu. Upaya untuk melahirkan kembali
semangar serta nilai-nilai ke-sosek-an dalam suaru Sosek Reborn dianggap
schagai langlah positif. Walaupun akrivitas dan hasil akhirnya kelak masib
banyak bergantung dari kesungguhan banyak insan yang terlibar langsung
dan tidak langsung, mulai dari cingkat strategis makro, tingkat organisasi
meso, sampai tingkat praktis mikro di lapangan,

Bagian Kedua membahas secara lengkap berbagai macam inspirasi, aspirasi,
pelajaran berharga dari kiprah Alumni Sosck di segenap penjuru profesi dan




keahilan lanjutan yang dimilild, Tidak berlebiban jika disampaikan bahwa
keluas-ragaman profesi dan keahlian Alumni Sosek IPB nyaris tidak ada
tandingannya oleh alumni dari semua bidang ilmu lain yang ada di Indonesia.
Banyak Alumni Sosek yang sampai sekarang masih menckuni profesi dan
bidang keahlian yang berhubungan dengan llmu Sosck Pertanian, tetapi
banyak juga Alumni Sosck yang bekerja jaub darl profesi serta bidang ilmu
pertanian, bahkan sangac jauh. Menarikaya, para alumni yang bekerja amat
jaub dari bidang ilmu Sosck Pertanian justru merasa banyak memperolch
manfaat ketika menimba ilmu selama di [PB, Para Alumni Sosek IPB yang
terschar di segenap penjuru bumi ini relah memberikan pencerahan serea
pembelajaran tencang “universitas kehidupan” yang sebenamya. Hal rersebuy
tentu Iebih kompleks dan menantang dibandingkan dengan departementisasi,
baik yang sedang maupun telah dilakukan di [PB.

Bagian Keriga secara khusus membahas pertanian Indonesia dari segenap
tickp pandang, dari persoalan pangan, perubahan struktural perckonomian,
perspektif permintaan, sudut pandang sosiologl, perubahan iklim,
pembangunin perdesaan. kelembagaan keuangan, dan lin-lain, Pertanian
Indonesia pedu  bervisi pengembangan kelembagaan masyarakar dan
pemberdayaan perani. Pada era digital seperti sekarang, perani amar perlu
akses informasi pasar, eknologl, dan pembiayaan, Pertanian masa depan juga
petiu kompatibel dengan pengembangan inisiatf budaya krearif, peningkatan
nilai tambah produk, serta dukungan kebijakan yang lebih sistematis.
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Menjelajahi mata kuliah yang pernah diberikan oleh pars dosen di Jurusan
Sosoal ckonomi, Fakultas Pertanian Institur Pertanian (Sosek-IPB), pada
thun 1980-an tentang Koperasi dan Politik Pertanian maka kita dapat
menyimak pembelajaran prakiis dan esensi kejadian perkoperasian dalam
kegiatan perranian, juga non-pertanian dalam pembangunan di Indonesia.

Di Indonesia saar ini serhadap 205.000 koperasi dengan berbagai jenis,
bentuk kegiatan usaha, dan tingkatannya. Dar jumlah sebanyak itu, hanya
20 persen saja koperasi yang berkualitas. Rendah dan lemahnya kualiras
kehidupan berkoperasi dan wadah kelembagaan koperasi berkait erar dengan
faktor manajerial koperasi, pendidikan anggors dan pengurus koperasi,
serta penyuluhan nilai, jati diri, dan prinsip koperasl. Kondisl ini semakin
mengkhawatirkan lagi dengan keterbatasan penyulub pertanian maupun
penggerak koperasi pada tingkar nasional dan dacrah, bahkan dalam beberapa
lajian disinyalir terjadinya degradasi secara kuantitas maupun kualitas,
Fenomena lapangan menunjukkan adanya konvergensi antara Gapoktan
dengan koperasi di perdesaan baik dalam bentuk ribvalitas maupun sevaransi
kegiacannya.

Mari coba kita relusuri dan cormari, masihkah koperasi memiliki relevan,
sejauhimana prakriknya dalam kegiatan pertanian, serta bagaimana konstelasi
koperasi dalam rantai pasok maupun rantai nilal kegiatan pereanian, adakah
posisi yang dapar diperankan koperasi dalam kelembagaan pertanian dalam
mengangkat harkar petani? Terdapat proposisi klastk vang menyatakan bahwa

Ery Supriyadi, Angkatan 18, Dasek Senior IKOPIN Bandung.




“Koperasi sehagai salah satu pilar perckonomian Indonesia dibangun berdasar
kebersamaan dan asas kekeluasrgaan sehingga keberadaan koperasi yang scjakan
dengan nilai demokrasi ekonomi, tolong menolong, dan kescjthreraan yang
berkeadilan yang dapat berkembang baik dan maju”.

Dinamika Koperasi Pertanian

Untuk melihar realitas kekinian perkoperasian, maka kita dapar menyimak
sisi kesesuaian dan keajegan normatif mavpun implementasi nilai-nilai
perkoperasian dalam prakik sistem agribisnis. Sejatinya kondisi kekintan
koperasl dapar dilibar dari sisi kualitas koperasi sebagal organisasi, badan
usaha, maupun gerakan ckonomi rakyat. Kualitas yang dimaksud bukan
hanya menurut sisi pandang pemerintah semata, namun juga sisi pandang
anggota koperasi sebagai pemilik maupun pelanggan, termasuk usahawan,
akademisi, dan masyarakar.

Berikur sedikir cerita tentang hasil diskusi supir taxi mengenai koperasi taxi
vang menjelaskan keberadan koperasi yang pernah maju dan berada di jalan
raya Ko Jakarea, namun saat sudah tidak ada lagl. Secara jelas dan asercif,
supir taxi menuturkan bahwa sebenarnya, selain banyak armadanya, koperasi
memiliki asset yang banyak dan besar nilainya (zanah, bangunan, asset bergerak,
termasuk intangible assetnya), hak paten namanya, ada simpan pinjam yang
berkembang, ada usaha perumahan bagi para supir dan keluarganya. Namun,
sayangnya menurut supir iy, pada kenyatman koperasinga mengalami
kemunduran (retrenchment) dan tidak ada keberdanjuran usaha maupun
OTEANISISinya.

Singkar cerita di aras menimbulkan beberapa peranyaan  mendasar.
Pertanysannya adalah mengapa demikian? Mengapa hal itu dapar terjadi?
Fakior apa yang menyecbabkannya dan apa skibat lanjutannys? Bagaimana
pesanganannya? Bagaimana mengatasinya? Bagaimana memulihkannya
kembali! Bagaimana koperasi itu terap berada? Upaya apa agar koperasi
tetap mendapar pengakuan kembali dari masyarakar pengguna layanan
jasa transportasi, dan bagaimana penanganan bagi perkembangan koperasi
selanjurnya?

Lanjutan diskusi itu, kemudian supir itu menjawab, sebenarnya koperasi
ersebut kuat dan maju selama bermshun-tahun, retapi kasena perilaku

pengurusnya yang tidak menyetor uang setoran anggota/supir ke Bank, malah
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masuk kantong sendiri, maka terjadi kemacetan hutang yang sangar besar.
Sebenamya terdapat standar pengawasan, namun demikian walau temyaca
standarada, tesapi pengawasan juga terjadi penyimpangan karena prakrik kolusi
dan atau nepotisme. Saar ini telah rersedia control online system, sedangkan
beberapa tahun yang lalu belum ada sehingga terjadinya penyimpangan dalam
pengelolaan usaha terurama pengelolaan keuangan yang berujung pada kurang
kepercayaan anggota tethadap koperasi i, bahkan masyarakar pelanggan
jasa layanan usaha koperasi ini semakin berkurang, Pada sistem pembayaran
ondine yang disereai dengan pengawasan rutin dan langsung saat ini, anggota
dapar memantau dan mengevaluad setorannya setiap bulan. Pertama setoran
kepemilikan kendarsan dan setoran wbungan anggota yang disetor harian,
Kedua setiap bentuk sctoran beserta nilai dipantau secara ondine bulanan
secara individu maupun berbagai pihak,

Ceritn koperasi taxi ini memiliki kemiripan dengan koperasi pertanian. KUD
terjerat hutang KUT yang sampai ini belum dapat penyelesaian yang tepat.
KUD cenderung rerjebak sebagai alat kebijakan pengembangan pertantan yang
cenderung remedial. Koperasi pertanian cenderung juga ditempatkan sehagal
karup pengaman sosial kebijakan, kurang mempertimbanglan ekses dan efek
samping kebijakan pertanian. Ki dapac pelajari dalam kasus koperasi datam
program Bimas, PIR, Supea Insus, Bangjale, dan sebagainya, termasuk saat in
dalam skim KUR.

Escnsi cerita di atas menunjuldkan betapa pentingnya perspekeif manajerial,
kewangan, pembelajacan, pembangunan, ataupun kepuasan layanan dalam
pengelolaan koperasi Pengelolaan organisasi dan usaha koperasi harus
dibangun secara berkualitas dan konsisten. Sckilas cerita di atas menyulut
kesadaran kita bersama bahwa faktor kunci dari surutnya perkembangan
koperast dapar disebabkan oleh faktor sistem pengelolaan usaha, sumber daya
manusia, dan modal sosial. Ketiga kondisi ini berkait erar dengan eros kerja
yang bermuara pada regeneram pengelola koperasi dan keanggotaan koperasi,
\ Pendidikan perkoperasian sepanjang masa dari generasi ke generasi, terutama
pemahaman dan kesadaran berkoperasi berbasis nilai dan prinsip koperasi
yang hakiki menjadi kebutuhan, Di sinilah salah sas makna dan posisi
pentingnya dari pendidikan perkoperasian bagi para petani, nelayan, buruh,
masyarakat, dan aparat pemerintah, jika koperasi retap menjadi alternarif
dalam pembangunan, rermasuk sekror pertanian maupun sistem agribisnis.




Pembelajaran Penting

Sungguh anch tapi nyata bahkan ironis jadinya, ketika pendidikan ideologi
dan ckonomi berbasis koperasi yang telah dilakukan dari tinghat sekolah dasar
dan menengah, serra pilar ckonomi kerkyatan yang dipancangkan pada ditd
koperasi, temyata Koperasi Indonesia masih belum menunjukkan citra dan
cita koperasi sehagai lembaga ckonomi yang andal. Terlebih lagi Indonesia
sempat/sering melatih tenaga koperasi negara ASEAN, ternyata negeri kita
belum mampu menunjukkan bukti idealisme ckonomi kerakyatan, atau
kinerja ckonomi koperasi.

Peran lembaga koperasi peranian, peternakan, perikanan bagl pembangunan
perdesaan mengalami pasang surut yang kurang memberikan kontribusi
(cooperartive share) bagi perrumbuhan ckonomi. Padahal subsektor tanaman
pangan dan perernakan, perikanan memberikan sumbangan penting bagi
ketahanan pangan negeri Indonesia. Berkaca dari pengalaman koperasi di
berbagai negara maka menjadi anggota koperasi adalab suawy pilikan hukan
keharusan; koperasi bekerja berbasis komitmen dan konsistensi untuk
perbaikan rumah mangga anggota (petani-nelayan); koperasi bertujuan untuk
memajukan usaha anggot dan koperasi secara simultan dan bukan semaa
memupuk SHU; dan koperasi menjadi besar karena berhas! menjulankan
visinys meningkatkan kescfahteraan seluruh anggota karena kemajuan it
sendiri adalah perubahan,

Mesklpun koperasi dinyatakan secara regas dalam  konstitusi  negerni
Indonesia sebagai sarana perjuangan ckonomi, tetapi kondisi koperasi masih
terpinggirkan; sementara di negara lain, menempatkan koperasi benar-
benar mampu menjadi solusi permasalaban ckonomi rakyat. Kebijakan
pembangunan yang mendukung eksistensi, pengakuan, dan pertumbuhan
koperasi selayaknya menempatkan koperasi tidak dijadikan alat pencapaian
kepentingan sementara waktw amu ditujukan hanys untuk kepentingan
golongan tertentu. Jika koperasi berada dalam kondisi terkooprasi, beraru
koperasi tidak merdeka dan maci suri. Kemerdekaan koperasi semakin
parah bila bisnis koperasi rerkontaminasi akibat perilaku keculasan segelineie
oknum.

Deskripsi di atas membeni pembelajaran juga bahwa pemabaman koperasi
dan komitmen berkoperasi merupakan suatu kebutuhan sehingga terus
belajar dan diajarkan. Masyurakat petani, nelayan, buruh dapar membedakan




koperasi yang sejati dan koperasi yang bertopeng koperasi semata. Sejatinya,
koperasi secara baik dan konsisten dibangun berorientasi pada pelayanan yang
dalam pengelolaan usaha dan organisasi koperasi memancarkan energi posiaif
bagi semua pibak (bagi anggota koperasi, masyarakat pengguna, pemerinesh,
maupun dunia ussha). Energi positif ini akan mendorong koperasi mendapat
kepercayaan orang lain, diakui, dan dihargai wbagai badan usaha yang
memberi manfaar dan nilai cambah, sehingga akan semakin berada dan diakui
keberadaannya dalam gerakan ekonomi, bukin saja pada tingkat lokal, tetapi
juga regional, nasional bahkan internasional yang mungkin masuk dalam
daftar Koperasi Global 300 pada tingkat dunia.

Di samping pendidikan, dinamika perkembangan dan usaha koperasi,
paling tidak diperlukan pula upaya pencitraan yang positif terhadap koperasi
pertanian. Hal ini membutuhkan upaya serius dari media massa cetak dan
cletronik untuk memberikan koodisi perkembangan koperasi secara
seimbang dan proporsional. Pemberitaan yang bersifar bad mews is good news,
mungkin dikemas kembali dengan sajian yang memberikan pencershan bagi
masyarakar, schingga masyarakat mendapatkan pendidikan untuk mampu
mengkritisi dan mengetahui adanya variasi-variasi dalam dunia koperasi.

Koperasi memang harus dibangun berbasis komitmen dan konsisten, bukan
hanya dari perspekiif pemerintah sebagal pembina, wetapi juga perspekuif
dari gerakan ckonomi rakyar, masyarakar, akademisi, dan dunia usaha
Kualitas perkembangan koperasi sejatinya tidak hanya diukur dari pandangan
pemenintah, weapi jugs kelayakan bisnis, dan pandangan anggota koperasi
dan masyarakar sechingga koperasi yang berkualitas adalah koperasi yang kuat,
teguh menjalankan usaba dengan prinsip dan nilal koperasinya, serta bernilai
umbah-manfaar Restrukiurisast koperasi jasa layanan transportasi diperfukan
untuk menempatkan koperasi sejajar dengan badan usaha lain,

Gerakan koperasi pertanian di Indonesia perlu jeli dan jitu untuk merancang-
bangun kembali tindakan strategis dan kebijakan-kebijakan perkoperasian
Indonesia ke arah yang lebih oprimal, bangkir dari keterpunukan, menghindar
dari keculasan, menjauhkan difd dad kerentanan sosial ckonomi yang
berpotensi mengalienasi keberadaan koperasi. Salah saw di antaranya dengan
mendorong rerbentuknya koperasi perdesaan herbasis integrased farming oystern
yang andal dengan dukungan legalitas spesifik vang berpihak pada kelompok
masyarakat peranian dan melindungi keberadaan maupun pertumbuhban
bisnis koperasi secara konsisten.




Tindakan afrmatif pemerinth terhadap koperasi masih tetap dibutubkan
sebagail bentuk perwujudan demokrasi ekonomi, sejauh tidak meninabobokan
perkembangan koperasi atau ridak mengkooptasi keberadaan koperasi. Secara
praktik berkoperasi, makas koperasi selayaknya dibangun dengan kemirmen
dan konsisten dari kesadaran semua pihak dan keajegan kebijakannya. Koperasi
dapat berkembang jika dan hanya jika memiliki kemampuan bertahan
(sustenance), memiliki harga diri (elfesteem) scbagai gerakan ekonomi, dan
bebas (freedom) berkembang menjadi badan usaha yang andal, Jika ketiga
nilai ini terwujud, koperasi akan dapst berkontribusi bagi perrumbuhan
ckonomi dan peninghkatan pendapatan masvarakar. Namun kejaciannya akan
sebaliknya, jika koperasi tidak terbangun secara baik jika tanpa komitmen dan
konsistensi muld pihak

Koperasi Pertanian kuat dan maju jika memiliki MUKA (Motivasi Upaya
Kinerja Akuntabilitas) yang baik. Morévwasd untuk maju, memenubi kebutuhan
anggota primer koperasi dan keberadaan usahanya diakui oleh segenap
anggota dan dunia usaha, memiliki kemampuan menumbubkembangkan
organisasi koperasl yang schat, saling memahami, saling mengerti, saling
memberi manfaar. Upape, melakukan usaha dan langkah takiis operasional
dalam usahanya guna memperancar dan menggerakan roda organisasi dan
keefekrtifan usaha (pegadaan, produksi, pengolahan, pemasaran, distribusi,
dan konsumsi. Kinerja, memiliki daya tahan menghandapi segala persoalan
dan permasalah internal dan eksternal, daya saing, daya tarik bagi anggou
dan berkiprah pacla berbagai jenis/unit usaha yang dijalani, daya dorong bagi
kinerja usaha Koperasi Penanian dan anggotnya. Abwmtabilitar, memiliki
kebertanggungjawaban terhadap segala akuivitas organisasi dan usaha koperasi
pertanian berbasis pada prinsip dan nilai koperasi secara teguh dalam rangka
menolong diri sendiri bagi keberadaan dan keberfungsian koperasi pertanian
schagai roda dan aset penggerak ekonomi,

Muka menunjukkan benmuk tampilan dari sesvaru acau mmpakan dari
suatu wujud atau visualisasi wujud. Dengan demikian muka koperasi akan
menunjukkan kemampuan memotivasi dirinya secara otganisasi dan usaha
untuk manditi dan menolong diri sendiri dalam kegiatan agribisnis pada
tingkat lokal, regional, maupun internasional. Koperasi mampu melakukan
kegiatan yang terukur dan terstruktur dalam usahanya sehingga memberi
benefit dan profir. Wajah yang jelek belum tentu jelek dalam perilaku rapi
wajah yang manis bisa jadi mengelabui yang melihatnya. Namun normalnya,




muka yang berseri menunjukkan kesenangan dan menyenangkan orang lain
yang melihatnya, Demikian pulas koperasi, dia memiliki wajah yang baik
sejalan perilakunys memberikan manfaat sosial ekonominya bagi anggota
dan masyarakat. Koperasi selayaknya membuat wajah petani-adayan-buruh
berseri dan menyenangkan, sebaliknya keberadaan perani-nelayan-buruh akan
menentukan wajah/muka koperasi pertanian itu sendiei dalam masa depan,

Singkatnya, koperasi perranian akan besar jika dan hanya jika dibesarkan oleh
multi pihak perranian dan sistem agribisnis, teapi sebalikaya akan semakin
mengecil scjalan dengan semakin membesarnya delusi dan nihilisasi peran
koperasi dalam sekror pertanian dan sistem agribisnis. Penguatan kelembagaan,
keusahaan, dan keekonomian koperasi pertanian memerlekan perhacian serius
dari gerakan koperasi, akademisi, media massa, dan pemerintah.
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